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Abstract: Solution-Based Education Management Model to Improve 
Management of School Libraries (Action Research in SMP Negeri 5 Padang 
Jaya, North Bengkulu Regency). This study aims to improve the management of 
school libraries through Solution-Based Education Management in Padang jaya 
State Middle School 5 North Bengkulu Regency. The method used is action 
research with three cycles. The main subjects of this study were principals, 
teachers and staff, Padang Jaya Junior High School 5 committee, Ministry of 
National Education, and other relevant institutions. The technique of collecting 
data uses observation, interviews, and documentation. Data were analyzed by 
calculating the mean (weigh mean score) and matched with indicators of 
success. In general it can be concluded that a solution-based education 
management model can improve the management of school libraries in Padang 
Jaya State Middle School North Bengkulu Regency. 
Keyword: Solution-Based Education Management Model, School Library 
 
Abstrak: Model Manajemen Pendidikan Berbasis Solusi Untuk Meningkatkan 
Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Penelitian Tindakan Di SMP Negeri 5 
Padang Jaya Kabupaten Bengkulu Utara). Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengelolaan perpustakaan sekolah melalui Manajemen Pendidikan 
Berbasis Solusi di SMP Negeri 5 Padang jaya Kabupaten Bengkulu Utara. Metode yang 
digunakan adalah penelitian tindakan dengan tiga siklus. Subjek utama penelitian ini 
adalah kepala sekolah, guru dan staf, komite SMP Negeri 5 Padang Jaya, Depdiknas, 
serta lembaga terkait lainnya. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan perhitungan rata-rata (weigh 
mean score) dan dicocokkan dengan indikator keberhasilan. Secara umum dapat 
disimpulkan bahwa model manajemen pendidikan berbasis solusi dapat meningkatkan 
pengelolaan perpustakaan sekolah di SMP Negeri 5 Padang Jaya Kabupaten Bengkulu 
Utara. 
Kata kunci: Model Manajemen Pendidikan Berbasis Solusi, Perpustakaan Sekolah. 
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A. Introduction / Pendahuluan 

Perpustakaan adalah sumber informasi yang menyediakan 

segala keperluan bagi masyarakat pemakainya. Eksistensi sebuah 

perpustakaan disekolah merupakan suatu hal yang wajib ada dalam 

sebuah lembaga atau lingkungan pendidikan. 

Perpustakaan sekolah adalah salah satu sarana untuk 

menunjang pencapaian tujuan sekolah, yaitu pendidikan dan 

pengajaran yang telah diatur dalam kurikulum sekolah. Perpustakaan 

sekolah memil;iki peranan sebagai sumber bahan perbandingan dengan 

apa yang sudah diketahui, dan untuk mengetahui suatu cabang ilmu 

pengetahuan serta pengertian yang benar. Sumber bahan untuk 

memperdalam suatu cabang ilmu, khususnya dalam pelaksanaan 

pendidikan (Ahmad Saleh, 1999). 

Kehadiran perpustakaan diharapkan mampu menjadi sarana 

bagi para guru, peserta didik maupun perangkat sekolah lainnya untuk 

menanbah wawasan. Selain itu tentunya bahan yang ada 

diperpustakaan sekolah dapat menjadi pedoman bagi guru dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar. 

Sesuai dengan hasil pengamatan yang telah dilakukan di SMP N 

5 Padang Jaya diketahuai bahwa kondisi perpustakaan tersebut pada 

umumnya belum memadai. Ketersedian buku yang ada 

diperpustakaan masih sangat kurang, terutama buku teks pelajaran, 

buku referensi dan sumber bacaan lainnya. 

Berangkat dari kenyataan tersebut, model Manajemen 

Pendidikan Berbasis Solusi (MPBS) diharapkan dapat mengatasi 

permasalahan yang dihadapi dalam penyelenggaraan perpustakaan di 

SMP N 5 Padang Jaya Kabupaten Bengkulu Utara. Sasongko 

mengatakan bahwa model MPBS merupakan proses merencanakan, 

mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengevaluasi penyelanggaran 
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sekolah yang didasarkan kepada upaya mengatasi permasalahan yang 

dihadapi. Model ini diterapkan dengan tujuan untuk mengatasi 

ketidakterpenuhan Standar Pelayan Minimal (SPM) disekolah yang 

mengalami kekurangan. Oleh sebab itu diharapkan melalui penelitian 

ini, model MPBS bisa membantu dalam mendapatkan solusi guna 

meningkatkan pengelolaan perpustakaan di SMP N 5 Padang Jaya 

Kabupaten Bengkulu Utara, khususnya dalam hal peningkatan 

pengelolaan bahan koleksi perpustakaan, peningkatan sarana 

perpustakaan, dan peningkatan pengeloaan sumber daya manusia 

(tenaga perpustakaan). 

 

B. Kajian Pustakaan 

1. Deskripsi Teoritik 

a. Manajemen pendidikan 

Berikut ini adalah definisi manajemen yang dirangkum oleh 

heidjrachman dalam soelistia: Manajemen adalah suatu percobaan yang 

sungguh-sungguh untuk menghadapi setiap persoalan yang timbul 

dalam pimpinan perusahaan (dan organisasi lain) atau setiap sistem 

kerjasama manusia dengan sikap dan seorang sarjana dan dengan 

menggunakan alat-alat perumusan, analisis, pengukuran, percobaan, 

dan pembuktian. Kemudian manajemen adalah pencapaian tujuan 

tertentu dengan mempergunakan bantuan orang lain. Sedangkan 

menurut MP Fiolet manajemen adalah seni menyelesaikan suatu 

pekerjaan melalui orang lain. 

Pendidikan merupakan setiap proses dimana seseorang 

memperoleh pengetahuan (knowledge acqusition), mengembangkan 

kemampuan/keterampilan (skill development) sikap atau mengubah 

sikap (attitude change). Pendidikan adalah suatu proses transformasi 



246 

 

 

At-Ta’lim, Vol. 18, No. 1, Juni 2019. page 243-260 

 

anak didik agar mencapai hal-hal tertentu sebagai akibat proses 

pendidikan yang diikutinya. 

Dari pengertian diatas, manajemen pendidikan merupakan 

suatu proses untuk mengkoordinasikan berbagai sumbet daya 

pendidikan seperti guru, sarana dan prasarana pendidikan seperti 

perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya untuk mencapai tujuan 

dan sasaran pendidikan. 

b. Manajemen pendidikan berbasi solusi 

Manajemen merupakan keseluruhan tindakan yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan serta 

penilaian yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan rasionalitas 

tertentu untuk mencapai sasaran-sasaran dan tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya dengan mendayagunakan sumber-simber 

manusiawi dan sumber daya lainnya (Hamalik, 2001). 

Manajemen pendidikan berbasis solusi merupakan proses 

merencanakan, mengirganisasikan, melaksanakan, monitoring, dan 

evaluasi penyelenggaraan sekolah yang didasarkan pada upaya 

mengatasi permasalahan sekolah. 

Manfaat dari manajemen berbasis solusi dalam organisasi 

sekolah adalah: 1) Standar Pelayanan Minimal sekolah akan terpenuhi, 

2) sekolah memiliki potensi untuk meningkatkan mutu pendidikan, 

dan 3) sekolah mampu bersaing. 

c. Perpustakaan 

Perpustakaan merupakan sebuah ruangan, bagian dari sebuah 

gedung ataupun grdung tersendiri yang digunakan untuk menyimpan 

bukuserta terbitan lainnya. 

Secara umum, perpustakaan dapat diartikan sebagai suatu 

ruangan, bagian dari gedung/ bangunan, atau gedung itu sendiri yang 

berisi buku- buku koleksi, yang disusun dan diatur sedemikian rupa 
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sehingga mudah untuk dicari dan digunakan apabila sewaktu-waktu 

diperlukan pembaca (Sutarno, 2013). Perpustakaan adalah suatu unit 

kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang mengola bahan 

pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan merupakan buku, 

yang diatur secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat 

digunakan sebagai informasi oleh penggunanya ( Bafadal, Ibrahim, 

1992). 

Secara sederhana perpustakaan dapat diartikan sebagai salah 

satu bentuk organisasi sumber belajar yang menghimpun berbagai 

informasi dalam bentuk buku dan bukan buku yang dimanfaatkan oleh 

pemakai (guru, siswa, dan masyarakat) dalam upaya mengembangkan 

kemampuan dan kecakapannya (Darmono, 2004). Perpustakaan 

sebagai salah satu organisasi sumber belajar yang menyimpan, 

mengelola, dan memberikan layanan bahan pustaka baik buku maupun 

non buku kepada masyarakat tertentu maupun umum. 

d. Perpustakaan sekolah 

Perpustakaan sekolah adalah semua perpustakaan yang 

diselenggarakan disekolah, mulai dari tingkat Taman Kanak-Kanak, 

Sekolah Dasar dan Sekolah Lanjutan. Perpustakaan sekolah merupakan 

bagian terpadu dari sekolah yang bertugas mengumpulkan, mengelola, 

menyimpan dan memelihara bahan pustaka untuk dipergunakan oleh 

guru dan siswa untuk menunjang kegiatan belajar mengajar disekolah. 

Sedangkan menurut Surachman menyatakan perpusatakaan sekolah 

adalah perpustakan yang berada di sekolah yang kedudukan dan 

tanggung jawabnya kepala sekolah yang melayani civitas akademika 

sekolah yang bersangkutan. Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan 

yang melayani siswa, guru dan karyawan dari suatu sekolah 

tertentu(Wijayanti, 2007). 
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Perpustakaan sekolah didirikan untuk menunjang pencapaian 

tujuan sekolah, yaitu pendidikan dan pengajaran seperti digariskan 

dalam kurikulum sekolah. Perpustakaan sekolah pada dasarnya 

memiliki tiga kegiatan utama yaitu kegiatan penghimpunan, 

pengolahan dan penyebarluasan segala macam informasi bagi siswa 

dan guru (Yusuf, 2005). 

Penyelenggaraan perpustakaan bukan hanya untuk 

mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pustaka tetapi dengan 

adanya penyelenggaraan perpustakaan diharapkan dapat membantu 

pemakai dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Dalam buku 

pedoman/standar perpustakaan di Indonesia dalam Susilawati bahwa 

tujuan perpustakaan adalah 1) dokumentasi dan informasi, 2) riset dan 

pengembangan, 3) integrated dan processing dan microprography. 

Tujuan utama penyelenggaraan perpustakaan sekolah adalah 

meningkatkan mutu pendidikan bersama-sama dengan unsur-unsur 

sekolah lainnya (Mujiati, 2008). 

e. Pengelolaan perpustakaan sekolah 

      e.1 pengadaan dan pengelolaan bahan koleksi 

1) pengadaan bahan koleksi 

Murid-murid disekolah mempunyai bakat, kebutuhan, perhatian 

dan kemampuan yang berbeda-beda. Oleh sebab itu Perpustakaan 

sekolah harus dapat menyajikan bahan pustaka yang sesuai dengan 

kebutuhan anak baik dalam bentuk tercetak maupun terekam seperti: 

buku, naskah, terbitan berkala, surat kabar, brosur, foto, film, pita 

rekaman dan lain-lain. 

Koleksi perpustakaan sekolah dapan dikelompokan atas buku-

buku teks utama, buku-buku teks pelengkap, buku-buku rujukan, buku 

fiksi (rekaan), majalah dan surat kabar, dan bahan bukan buku ( Nurul 

Zuriah, 2007). 
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Koleksi bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan sekolah 

harus dapat menunjang proses pembelajaran pada sekolah tersebut. 

Koleksi perpustakaan sekolah sebagai jumlah bahan atau sumber-

sumber informasi, baik berupa buku maupun bahan bukan buku, yang 

dikelola untuk kepentingan proses belajar dan mengajar disekolah 

bersangkutan (Yusuf, 2005). 

Pengelolahan bahan koleksi adalah kegiatan di perpustakaan 

yang dimulai dari pemeriksaan koleksi buku tersebut siap disajikan 

dan disusun dalam raknya guna dimanfaatkan oleh penggunanya. 

Pengelolahan koleksi buku perpustakaan terdiri dari inventarisasi, 

katalogisasi, kegiatan pasca katalogisasi , dan pengklasifikasian bahan 

pustaka (Rahayuningsih, 2007). 

2) pengelolahan bahan koleksi 

Pengolahan bahan koleksi adalah kegiatan di perpustakaan yang 

dimulai dari pemeriksan koleksi buku yang baru datang sampai 

kepada koleksi buku tersebut siap disajikan dan disusun dalam raknya 

guna dimanfaatkan oleh penggunanya. Pengolahan koleksi 

merupanproses penyiapan koleksi untuk dapat dilayankan ke 

pengguna. Pengolahan koleksi buku perpustakaan terdiri dari 

inventarisasi, katalogisasi, dan kegiatan pasca katalogisasi. 

 
e.2 Rekrutmen tenaga perpustakaan 

IFLA mengeluarkan pedoman perpustakaan sekolah yang 

berbunyi "pustakawan sekolah adalah tenaga kependidikan 

berkualifikasi serta profesional yang bertanggung jawab atas 

perencanaan dan pengelolahan perpustakaan sekolah, didukung oleh 

tenaga yang mencukupi, bekerja sama dengan semua anggota 

komunitas sekolah fan berhubungan denga n perpustakaan umum dan 

lain-lainya" 
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Pustakawan adalah seseorang yang melaksanakan kegiatan 

perpustakaan dengan jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat 

sesuai dengan tugas lembaga induknya berdasarkan ilmu 

perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang dimilikinya melalui 

pendidikan (Soelistia, 1995). 

Perpustakaan sekolah sebagai unit yang sangat menentukan 

keberhasilan proses belajar mengajar disekolah, perlu dikelolah dengan 

benar denag didukung oleh sumber daya manusia yang handal, 

berdedikasi dan loyal. Pengelolaan perpustakaan sekolah harus 

dilakukan profesional. Pengelola harus serius melaksanakan 

kegiatannya demi tercapainya kemajuan dan proses pembelajaran di 

sekolah, maka tidak bisa dibantah perlu ada pustakawan yang siap 

sedia mengelolah perpustakaan secara professional (Hamdani, 2009). 

Tenaga perpustakaan perlu memahami benar tentang tugasnya 

sebagai ujung tombak dalam bidang pelayanan. Bafadal menyatakan 

bahwa petugas perpustakaan sekolah adalah seseorang yang telah 

diangkat oleh pejabat yang  berwenang untuk menjabat atau 

melaksanakan tugas-tugas sehubungan dengan penyelenggaraan 

perpustakaan sekolah karena memenuhi syarat-syarat tertentu. 

Rekrutmen sangat perlu diadakan dalam rangka meningkatkan 

mutu pelayanan suatu perpustakaan sekolah. Lasa menyatakan bahwa 

perekrutan perlu dilakukan secara terbuka, selektif, obyektif, 

kompetensi dan standar.  

 

e.3 pengadaan sarana dan prasarana 

Penyelenggaraan perpustakaan sekolah memerlukan sejumlah 

sarana baik itu dalam bentuk peralatan maupun perlengkapan yang 

digunakan dalam pelayanan kepada pengunjung maupun untuk 

processing bahan-bahan pustaka dan ketatausahaan. 
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Peralatan yang harus dimiliki oleh sebuah perpustakaan sekolah 

adalah peralatan multimedia, tempat sampah, buku inventaris, jam 

dinding, papan pengumuman dan soket toilet (Permendikbud no.24, 

2007). 

Perlengkapan sangat dibutukan dalam penyelenggaraan 

perpustakaan sekolah diantaranya rak buku, rak majalah, rak surat 

kabar, meja baca, kursi baca, kursi kerja, meja sirkulasi, lemari katalog, 

lemari dan meja multimedia (Permen no.25, 2008). 

 
C. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan terdapat dalam tesis yang berjudul 

"manajemen perpustakaan (studi deskriptif kualitatif di SMP N Muara 

Kelingi Kabupaten Musi Rawas), mendapat simpulan bahwa SMP N 

Muara Kelingi Kabupaten Musi Rawas telah melaksanakan pedoman-

pedoman mengenai manajemen perpustakaan sekolah yang 

dikeluarkan oleh departemen pendidikan nasional maupun beberapa 

referensi umum yang berhubungan dengan pengelolaan perpustakaan 

(Suparlan, 2008). 

 
D. Paradigma Penelitian 

Model Manajemen Pendidikan Berbasis Solusi (MPBS) 

merupakan proses merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, 

dan monitoring dan evaluasi guna mengatasi permasalahan yang 

dihadapi oleh sekolah, salah satu diantaranya masalah penyelengaraan 

perpustakaan sekolah. 

Penerapan MPBS dilaksankan dalam bentuk rotasi siklus, 

dimana setiap siklusnya selalu dievaluasi guna pencapaian tindakan 

yang optimal dalam rangka mewujudkan keterpenuhan standar 

pelayanan minimal. 
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E. Hipotesis Tindakan 

Rumusan hipotesis tindakan mayor pada penelitian ini adalah 

"jika diterapkan model MPBS, dapat meningkatkan pengelolaan 

perpustakaan di SMP N 5 Padang Jaya. Sedangkan rumusan hipotesis 

tindakan minor pada penelitian ini adalah 1) jika diterapkan model 

MPBS , dapat meningkatkan pengelolaan koleksi bahan perpustakaan 

di SMP N 5 Padang Jaya. 2) jika diterapkan model MPBS, dapat 

meningkatkan pengelolaan sarana dan prasarana perpustakaan di SMP 

N 5 Padang Jaya.3) jika diterapkan model MPBS, dapat meningkatkan 

pengelolaan tenaga perpustakaan di SMP N 5 Padang Jaya. 

 
F. Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan (action research). 

Penelitian tindakan adalah penelitian tentang hal-hal yang terjadi 

dimasyarakat atau kelompok sasaran, dan hasilnya langsung dapat 

dikenakan pada masyarakat yang bersangkutan. Penelitian ini memiliki 

ciri-ciri yang utama yaitu upaya untuk memecahkan masalah dan 

sekaligus mencari dukungan ilmiahnya (Arikunto, 2006). 

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, gurudan staf, 

komite SMP N 5 Padang Jaya Depdiknas, serta lembaga terkait lainnya. 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan datanya adalah 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pedoman observasi, 

pedoman wawancara, dan pedoman dokumenter. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif (weigh 

mean score). 
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G. Hasil Dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 

a. Siklus 1 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada siklus 1, 

dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan penerapan model MPBS, 

maka pengelolaan perpustakaan sekolah di SMP N 5 Padang Jaya ada 

sedikit peningkatan apabiladibanding dengan kondisi awal tentang 

penyelenggaraan perpustakan disekolah. 

Selanjutnya, diketahui pula ada beberapa kendala dan hambatan 

yang dihadapi, baik oleh tim pelaksana maupun pihak sekolah diantanya: 

1) belum ada ketersediaan pedoman tentang pengadaan koleksi bahan 

pustaka, pengadaan saran, dan yang berkaiatan dengan perekrutan tenaga 

perpustakaan. 2) belum maksimalnya kinerja yang dilakukan oleh tim 

pelaksana maupun kepala sekolah. 3) kondisi keuangan yang belum 

memadai. 4) kondisi lain yang menjadi kendala dalam usaha melakukan 

tindakan. 

b. Siklus 2 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada siklus 2, 

dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan penerapan model MPBS, 

maka pengelolaan perpustakaan sekolah di SMP N 5 Padang Jaya 

mengalami peningkatan apabila dibanding dengan pelaksanaan kegiatan 

pada siklus 1 tentang penyelenggaraan perpustakan disekolah. Hal ini 

dibuktikan dengan perolehan skor/nilai yang diperoleh masing-masing 

komponen walaupun dalam kategori cukup memuaskan. Pengelolaan 

koleksi bahan pustaka memperoleh nilai rata-rata 2.50 dengan kategori 

cukup memuaskan, pengelolaan sara perpustakaan memperoleh rata-rata 

nilai 2.75 dengan kategori cukup memuaskan, dan pengelolaan tenaga 

perpustakaan memperoleh nilai rata-rata 2,56 dengan kategori cukup 

memuaskan.  
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Selanjutnya berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada siklus 

2, tidak ditemui kendala yang berarti dalam pelaksanaannya, baik itu oleh 

tim pelaksana maupun pihak sekolah. Pada pelaksana an kegiatan pada 

siklus ke 2 ini tim sekolah telah mengalami peningkatan dalam 

melaksanakan kegiatan. 

c. Siklus 3 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada siklus 2, 

dapat disimpulkan bahwa pengelolaan koleksi bahan pustaka 

memperoleh nilai rata-rata 2.83 dengan kategori memuaskan, pengelolaan 

sarana perpustakaan memperoleh rata-rata nilai 2.78 dengan kategori 

memuaskan, dan pengelolaan tenaga perpustakaan memperoleh nilai 

rata-rata 2,95 dengan kategori memuaskan. Penerapan MPBS untuk 

meningkatkan pengelolaan perpustakaan sekolah berhasil dilaksanakan 

pada siklus 3 ini. 

2. Pembahasan Penelitian 

a. Model manajemen pendidikan berbasis solusi untuk 

meningkatkan pengelolaan koleksi bahan pustaka. 

Model manajemen pendidikan berbasis solusi dapat 

meningkatkan pengelolaan koleksi bahan pustaka. Hal ini 

terlihat setelah dilaksanakannya penelitian tindakan dengan 

menerapkan model manajemen pendidikan berbasis solusi mulai 

dari kegiatan perencanaan hingga kegiatan monitoring dan 

evaluasi sebanyak tiga siklus. Pada siklus 2 dan 3 hasil pelaksaan 

tindakan menunjukan adanya peningkatan pemenuhan 

kebutuhan koleksi bahan pustaka dimana buku pengayaan, 

buku referensi, dan buku sumber lain bertambah, baik itu 

jumlah koleksinya maupun jumlah judulnya. Selanjutnya warga 

sekolah telah mendapatkan kemudahan untuk mencari sumber 
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informasi di perpustakan setelah bahan-bahan pustaka 

diklasifikasi, dikatalogisasi dan diberi label. 

b. Model manajemen pendidikan berbasis solusi untuk 

meningkatkan pengelolaan sarana perpustakan sekolah. 

Model manajemen pendidikan berbasis solusi dapat 

meningkatkan pengelolaan sarana perpustakan sekolah. Hal ini 

terlihat setelah dilaksanakannya penelitian tindakan dengan 

menerapkan model manajemen pendidikan berbasis solusi mulai 

dari kegiatan perencanaan hingga kegiatan monitoring dan 

evaluasi sebanyak tiga siklus. Pada siklus 2 dan 3 teramati 

bahwa pengelolaan sarana perpustakaan sekolah mengalami 

peningkatan. Hasil yang diperoleh adalah terpenuhinya 

perlengkapan dan peralatan perpustakaan sekolah, yaitu 

pengumuman dan perlengkapan-perlengkapan tersebut telah 

mengalami penataan yang baik, sehingga memudahkan bagi 

pengguna perpustakaan dalam memperoleh sumber ilmu. 

c. Model manajemen pendidikan berbasis solusi untuk 

meningkatkan pengelolaan tenaga perpustakan sekolah. 

Model manajemen pendidikan berbasis solusi dapat 

meningkatkan pengelolaan tenaga perpustakan sekolah. Hal ini 

terlihat setelah dilaksanakannya penelitian tindakan dengan 

menerapkan model manajemen pendidikan berbasis solusi mulai 

dari kegiatan perencanaan hingga kegiatan monitoring dan 

evaluasi sebanyak tiga siklus. Pada siklus 2 dan 3 teramati 

bahwa pengelolaan tenaga perpustakaan sekolah mengalami 

peningkatan. Hasil yang diperoleh terpenuhinya jumlah 

staf/pegawai perpustakaan. Sekolah telah memiliki 1 orang 

kepala perpustakaan, 1 orang tenaga teknis, 1 orang tenaga 

pelayanan pembaca, dan 1 orang tenaga administrasi yang 



256 

 

 

At-Ta’lim, Vol. 18, No. 1, Juni 2019. page 243-260 

 

sesuai dengan kualifikasi dan kompetensi. Dari segi pelayanan 

telah mengalai peningkatan, baik itu berupa pelayana pembaca, 

pelayanan teknis maupun pelayanan administrasi. 

 
H. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka secara 

umum disimpulkan bahwa model manajemen pendidikan berbasis 

solusi meningkatkan pengelolaan perpustakaan sekolah di SMP N 5 

Padang Jaya Kabupaten Bengkulu Utara. 

Simpulan dari penelitian ini menunjukan model manajemen 

pendidikan berbasis solusi dengan menerapkan prinsip-prinsip 

pemberdayaan stakeholders, partisipasi demokratis, keterbukaan, anti 

KKN dan kemitraan dapat meningkatkan pengelolaan perpustakaan 

sekolah. 
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